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ABSTRACT

This article aims to analyze the spiritual character of angels in the context of Islamic morals and
psychology. This research uses a descriptive qualitative approach and collects data from various
sources, including religious texts, academic literature, and other relevant sources. Research
findings show that the spiritual character of angels, including elements such as beauty,
intelligence and purity, has a significant relationship with the concept of morals and psychology
in Islam. This provides new insight into how this spiritual character can be a learning model in
understanding morals and psychology in an Islamic context. For example, the beauty of angels
reflects the values of beauty that are respected in Islam. The intelligence of angels reflects the
value of intelligence recommended in Islam. The purity of angels reflects the value of purity
emphasized in Islam. The relevance of these findings lies in their contribution to further
understanding of Islamic morals and psychology, as well as the encouragement for further
research that can explore specific dimensions in this context. With the hope that these results can
enrich academic discourse on this theme, this article invites further reflection on the spiritual
character of angels as a source of inspiration for learning moral and psychological values in Islam.
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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis karakter spiritual bidadari dalam konteks akhlak dan
psikologi Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan mengumpulkan
data dari berbagai sumber, termasuk teks-teks agama, literatur akademik, dan sumber-sumber
lain yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa karakter spiritual bidadari, termasuk
elemen-elemen seperti kecantikan, kecerdasan, dan kesucian, memiliki hubungan yang
signifikan dengan konsep akhlak serta psikologi dalam Islam. Hal ini memberikan wawasan baru
tentang bagaimana karakter spiritual ini dapat menjadi model pembelajaran dalam pemahaman
akhlak dan psikologi dalam konteks keislaman. Sebagai contoh kecantikan bidadari
mencerminkan nilai keindahan yang dihormati dalam Islam. Kecerdasan bidadari mencerminkan
nilai kecerdasan yang dianjurkan dalam Islam. Kesucian bidadari mencerminkan nilai kesucian
yang ditekankan dalam Islam. Relevansi temuan ini terletak pada kontribusinya terhadap
pemahaman lebih lanjut mengenai akhlak dan psikologi Islam, serta dorongan untuk penelitian
lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi dimensi-dimensi khusus dalam konteks ini. Dengan
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harapan bahwa hasil ini dapat memperkaya diskursus akademis tentang tema ini, artikel ini
mengajak untuk merefleksikan lebih lanjut terkait karakter spiritual bidadari sebagai sumber
inspirasi bagi pembelajaran nilai-nilai akhlak dan psikologi dalam Islam.

Kata Kunci: Bidadari, Akhlak, Psikologi, Islam

PENDAHULUAN

Topik tentang karakter spiritual
bidadari dalam konteks akhlak dan psikologi
Islam penting untuk diteliti karena beberapa
alasan. Pertama, penelitian ini membantu
dalam memahami lebih dalam tentang
konsep bidadari dalam Islam, yang sering kali
disalah pahami atau disederhanakan. Kedua,
memahami  karakter

dengan spiritual

bidadari, kita dapat mengeksplorasi
bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip ini
dapat diterapkan dalam konteks akhlak dan
psikologi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan
dalam konteks agama dan spiritualitas, tetapi
juga dalam konteks pendidikan dan psikologi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis dan memahami karakter
spiritual bidadari dalam konteks akhlak dan
psikologi Islam. Penelitian ini berusaha untuk
menjelaskan dan mendefinisikan konsep
bidadari  dalam Islam,  menganalisis
bidadari

berhubungan dengan konsep akhlak dan

bagaimana karakter spiritual
psikologi dalam Islam, serta memberikan
wawasan baru dan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana karakter spiritual
bidadari dapat digunakan sebagai model
dalam pembelajaran akhlak dan psikologi
dalam konteks Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sedikit
kontribusi terhadap literatur yang ada pada

topik ini dan membantu dalam

pengembangan metode  pembelajaran
akhlak dan psikologi yang lebih efektif dan
relevan dalam konteks Islam.

Konsep bidadari dalam ajaran Islam
berasal dari kepercayaan agama-agama
Abrahamik lainnya, seperti Yahudi dan
Kristen. Dalam Al-Qur'an, bidadari disebut
dengan istilah hurd al-Tn (=il 554), yang
berarti "bidadari yang bermata jeli". Bidadari
digambarkan sebagai makhluk yang cantik,
suci, dan taat kepada Allah SWT. Dalam Al-
Qur'an, bidadari disebutkan sebagai salah
satu pahala yang dijanjikan Allah SWT
kepada orang-orang yang beriman dan
bertakwa. Allah SWT berfirman dalam surah

Ar-Rahman:
G5 V3 408 ) Gefiakag o ca sl & ulh G

Artinya: "Di dalam surga itu ada
bidadari-bidadari yang sopan menundukkan
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh
manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni surga yang menjadi suami
mereka), dan tidak pula oleh jin." (QS. Ar-

Rahman: 56)

Deskripsi fisik bidadari dalam Al-
Qur'an sangatlah indah dan memukau.
Bidadari digambarkan memiliki mata yang
jeli, kulit yang putih bersih, rambut yang
hitam, dan tubuh yang sempurna. [1] Mereka
juga digambarkan selalu tersenyum dan
menyanyikan pujian kepada Allah SWT.

Deskripsi fisik bidadari ini bersifat simbolis
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dan metaforis. Hal ini karena keindahan
bidadari tidak dapat digambarkan secara
sempurna dengan kata-kata. Keindahan
mereka melampaui pemahaman duniawi dan
hanya dapat dirasakan oleh mereka yang

telah mencapai surga. [2]

Bidadari

pendamping  dan

berperan sebagai
penyambung rasa
kebahagiaan bagi orang-orang yang berhasil
mencapai surga. Mereka akan selalu
bersama-sama dengan pasangannya dan
memberikan kesenangan yang tiada tara.
Kehadiran bidadari tidak hanya bersifat
materi, tetapi juga memiliki dimensi spiritual
yang mendalam. Bidadari melambangkan
kesetiaan, cinta, dan kasih sayang yang
abadi. Mereka juga  melambangkan
keindahan dan kesempurnaan yang dapat
diraih oleh orang-orang yang beriman dan

bertakwa.

Konsep bidadari sebagai pahala
merupakan salah satu janji Allah SWT
kepada orang-orang yang beriman dan
bertakwa. Bidadari adalah anugerah surgawi
yang kekal yang akan diberikan kepada
mereka yang telah menjalani kehidupan yang
saleh. Kehadiran bidadari bukan hanya
sebagai imbalan dunia, melainkan sebagai
anugerah yang memiliki nilai yang jauh lebih
tinggi. Bidadari melambangkan kebahagiaan
dan kenikmatan yang tidak akan pernah
berakhir.

Bidadari dalam Islam adalah
makhluk yang suci dan tunduk sepenuhnya
kepada kehendak Allah SWT. Mereka tidak
pernah melakukan dosa atau kesalahan dan

selalu taat kepada perintah Allah. Kesucian

dan ketaatan bidadari merupakan simbol dari

kebaikan dan kebenaran. Mereka
mencerminkan nilai-nilai yang dijunjung
tinggi dalam Islam, seperti kesucian hati,

kesetiaan, dan ketakwaan.

Kehadiran bidadari dalam Islam

memiliki  simbolisme yang mendalam.

Mereka melambangkan kebaikan dan
kecemerlangan yang melibatkan kesetiaan
dan pengabdian kepada Allah. Bidadari juga
melambangkan janji Allah SWT kepada
orang-orang yang beriman dan bertakwa.
Mereka adalah anugerah surgawi yang akan
diberikan kepada mereka yang telah
menjalani kehidupan yang saleh. Kesucian
dan ketaatan merupakan kunci untuk
memperoleh bidadari. Orang-orang yang
beriman dan bertakwa akan mendapatkan
anugerah surgawi ini sebagai balasan atas
amal perbuatan baik yang mereka lakukan di

dunia.

Selain konsep bidadari, penjelasan
tentang konsep akhlak dalam Islam yaitu
Kata "akhlak" berasal dari bahasa Arab,
yakni jamak dari kata "khuluqun,” yang
memiliki makna sajiyyah, tabitun, atau
adatun. [3] Secara umum, akhlak dapat
diartikan sebagai karakter, tabiat, atau adat
kebiasaan, yang seringkali disebut juga
sebagai etika. Dalam konteks Islam, konsep
akhlak mencakup lebih dari sekadar sopan
santun atau moral; ia melibatkan perilaku
manusia yang diulang secara berkelanjutan,
membentuk adat kebiasaan yang menyatu

dalam dirinya. [4]

Pengertian akhlak sangat luas dan

mencakup aspek-aspek seperti hubungan
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antar manusia, hubungan dengan
lingkungan, dan hubungan dengan Sang
Pencipta. Akhlak sering disebut sebagai
moral, di mana tindakan manusia diulang
secara terus menerus dan akhirnya menjadi

bagian integral dari perilaku sehari-hari. [5]

Terdapat perdebatan di kalangan
pakar  mengenai perbedaan  antara
kebiasaan dan moral. [6] Beberapa

menganggap kebiasaan sebagai adat
istiadat yang tidak merugikan, contohnya
kebiasaan minum teh pada pagi hari,
sementara moral mencakup perlakuan
terhadap sesama. Namun, pada dasarnya,
perbuatan manusia dianggap sebagai akhlak
jilka memenuhi dua syarat utama: pertama,
dilakukan secara berulang hingga menjadi
kebiasaan, dan kedua, dilakukan dengan

kehendak sendiri tanpa tekanan dari luar.

Tatanan akhlak dalam Islam tidak
hanya mengatur hubungan antarmanusia,
melainkan juga mengatur hubungan manusia
dengan segala sesuatu yang ada dalam
wujud dan kehidupan. Lebih jauh lagi, akhlak
membimbing hubungan antara hamba
dengan Tuhannya. Dengan tujuan ganda,
akhlak dalam Islam bertujuan menciptakan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, pemahaman dan penerapan
konsep akhlak menjadi sangat penting dalam

kehidupan seorang Muslim.

Psikologi dalam Islam menjadi
sebuah konsep yang mendalam dan
terintegrasi dengan ajaran agama. Islam
merupakan agama yang komprehensif dan
mencakup semua aspek kehidupan manusia,
termasuk aspek psikologis dan mental. [7]

Hal ini dapat dilihat dari berbagai sumber

ajaran Islam, seperti Al-Qur'an, Hadits, dan

pemikiran para ulama.

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT
menciptakan manusia sebagai makhluk yang
sempurna, baik secara fisik maupun psikis.
Allah SWT berfirman:

prsth (Al 3 LAY A M

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya" (QS. At-Tin: 4)

Ayat ini  menunjukkan bahwa
manusia memiliki potensi yang besar untuk
menjadi makhluk yang sempurna, baik
secara fisik maupun psikis. Namun, potensi
ini perlu dioptimalkan melalui pendidikan dan

bimbingan yang tepat.

Islam memandang manusia sebagai
makhluk yang memiliki dimensi jasmani,
rohani, dan nafsiah. Dimensi jasmani
merupakan aspek fisik manusia yang meliputi
tubuh, organ, dan fungsinya. Dimensi ruhani
merupakan aspek spiritual manusia yang
meliputi akal, hati, dan jiwa. Dimensi nafsiah
merupakan aspek psikologis manusia yang
meliputi pikiran, perasaan, dan kemauan.
Islam memandang ketiga dimensi ini sebagai
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Ketiga dimensi ini saling mempengaruhi dan
saling melengkapi. Untuk  mencapai
kebahagiaan hidup, ketiga dimensi ini harus

diseimbangkan dan dioptimalkan.

Hubungan antara akidah (keyakinan)
Islam dan psikologi individu tidak dapat
diabaikan. Keyakinan terhadap takdir,
keadilan, dan tujuan hidup memainkan peran

krusial dalam membentuk pandangan
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psikologis seseorang. Ketaatan pada prinsip-
prinsip ajaran agama dapat memberikan
dasar kokoh untuk keseimbangan mental dan

kesejahteraan psikologis. [8]

Nilai-nilai moral dan etika Islam
menjadi fondasi bagi pembentukan karakter
dan kesejahteraan psikologis. Konsep taqwa,
atau kesadaran akan Tuhan, menjadi
landasan moralitas yang mendorong individu
untuk hidup dengan integritas. Dengan

menginternalisasi nilai-nilai moral Islam,

seseorang dapat mencapai kestabilan
mental yang berkelanjutan.
Ajaran Islam menekankan

pengendalian diri dan kesabaran sebagai
cara mengelola stres dan tantangan
kehidupan. Praktik-praktik spiritual, seperti
puasa dan ibadah, bukan hanya bentuk
pengabdian kepada Tuhan, tetapi juga
sarana untuk meningkatkan kemampuan
kontrol diri. Dengan mengasah kemampuan
ini, seseorang dapat menghadapi situasi sulit

dengan ketenangan pikiran.

Konsep  keseimbangan  antara
kehidupan dunia dan persiapan untuk akhirat
menjadi  panduan dalam  mengelola
kesejahteraan psikologis. Fokus pada akhirat
bukan berarti mengabaikan dunia, melainkan
mengintegrasikan nilai-nilai  spiritual ke
dalam  aktivitas  sehari-hari.  Dengan
demikian, individu dapat meraih ketenangan
pikiran dan mengurangi kecemasan terkait

dunia.

Peran konseling dan dukungan
psikologis dalam Islam sangat diakui.

Nasehat dan bimbingan dari perspektif Islam

dapat menjadi landasan kuat untuk
membantu individu mengatasi tantangan
psikologis. Proses konseling yang berbasis
pada nilai-nilai Islam memberikan dukungan
holistik, mempertimbangkan aspek spiritual

dan psikologis secara bersamaan.

Konsep pengembangan diri dan
pendidikan dalam Islam membawa makna
lebih dalam. Islam tidak hanya mendorong
pertumbuhan intelektual, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan
spiritualitas.  Pendidikan  dalam Islam
mencakup pengembangan seluruh potensi
manusia, menciptakan landasan yang kuat
untuk pertumbuhan psikologis dan spiritual.

Dalil tentang Bidadari dalam Islam
menjelaskan kehadiran mereka sebagai
anugerah surga. Al-Qur'an dan hadits merinci
bidadari,

tentang peran

keindahan dan keberkahan

memberikan  gambaran

mereka dalam konteks spiritual dan
kenikmatan surga bagi para penganut Islam.
Berikut adalah dalil yang merinci tentang
bidadari dalam Islam:
1. Surat Al-Bagarah (25)
Ge AT elia 240 G clalzal skt 5 15kl Gl
30 138 150 5 308 G e )35 WS 56 s
b 578 0pn 21531 e 5 4y 1 5708 G L3
OsVA b
Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira
kepada mereka yang beriman dan berbuat
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka
mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan
kepada kami dahulu”. Mereka diberi buah-

buahan yang serupa dan untuk mereka di
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dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan
mereka kekal di dalamnya.

Ayat ini menekankan bahwa bidadari
adalah bagian dari pahala yang diberikan
kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh. Mereka disebut sebagai
"isteri-isteri  yang suci," menunjukkan
kesucian dan keagungan kehadiran bidadari
dalam surga.

2. Surat An Naba (33)

G el K5
Artinya: "dan gadis-gadis remaja yang
sebaya
Ayat ini menggambarkan bahwa
mereka digambarkan memiliki keindahan
fisik yang sempurna dan diciptakan dengan
tubuh yang menawan, mencapai puncak
kematangan pada sekitar usia 33 tahun. [9]
Mereka adalah perempuan yang diwujudkan
dalam keadaan selalu perawan, tidak pernah
mengalami proses penuaan, dan memiliki
usia yang sama sepanjang masa.
3. Surat Ash-Shaffat ayat 48-49.

Cue okl & punld Zhie

Artinya: Di sisi mereka ada bidadari-
bidadari yang tidak liar pandangannya dan
jelita matanya

Ayat ini menggambarkan kecantikan
bidadari yang kecantikan
mata merupakan unsur yang dominan bagi
kecantikan perempuan. Mata selalu menjadi
rujukan kerana mata adalah bagian yang
paling bersih dari bagian wajah.
4. Hadits riwayat Bukhari Muslim:

Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Sekiranya salah seorang
bidadari surga datang ke dunia, pasti ia akan

menyinari langit dan bumi dan memenubhi

antara langit dan bumi dengan aroma yang
harum semerbak. Sungguh tutup kepala
salah seorang wanita surga itu lebih baik
daripada dunia dan seisinya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dengan merujuk pada ayat-ayat Al-
Qur'an dan hadits di atas, dapat dipahami
bahwa bidadari dalam Islam adalah bagian
dari pahala surga yang indah, suci, dan
harum. Konsep ini mencerminkan nikmat dan
kenikmatan yang tak terbatas yang menanti
orang-orang yang beriman dan beramal
saleh di akhirat.

Dalil tentang Akhlak dalam Islam
menegaskan bahwa perilaku dan moralitas
yang baik merupakan aspek penting dalam
ajaran ini. Al-Qur'an dan hadits memberikan
pedoman yang jelas mengenai bagaimana
seorang Muslim seharusnya berinteraksi
dengan sesama dan menjalani kehidupan
sehari-hari dengan akhlak yang luhur. Ajaran
ini menggarisbawahi pentingnya integritas
moral sebagai landasan bagi kehidupan
masyarakat yang harmonis dan berkeadilan.
Berikut adalah beberapa dalil yang
menekankan pentingnya akhlak dalam Islam:

1. Al-Qur'an - Surat Maryam Ayat 60
a8 o B s Qe 5 Gl 8 )
G el ¥ 5

Artinya:  kecuali orang yang
bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka
mereka itu akan masuk surga dan tidak
dianiaya (dirugikan) sedikitpun,

2. Hadits - Riwayat Abu Dawud:
Artinya: “Mukmin yang paling
sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya” (HR. Abu Dawud)
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Penjelasan: Hadits ini menekankan
bahwa iman yang sempurna tercermin dalam
akhlak yang baik.

Melalui ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadits, Islam memberikan landasan yang
kuat bagi umatnya untuk mengembangkan
akhlak yang mulia dan berperilaku baik
dalam berbagai aspek kehidupan. Perilaku
yang baik tidak hanya diperintahkan, tetapi
juga dianggap sebagai bagian integral dari

iman dan ibadah seorang Muslim.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Langkah-
langkah yang diambil dalam penelitian ini
mencakup pengumpulan data, analisis data,
interpretasi dan diskusi, serta penulisan
laporan.

Pertama-tama, pengumpulan data
dilakukan melalui berbagai sumber, seperti
teks-teks agama, literatur akademik tentang
Islam, akhlak, dan psikologi, serta sumber-
sumber lain yang relevan. Pendekatan ini
dirancang untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif tentang topik penelitian.

Selanjutnya, analisis data dilakukan
setelah data terkumpul. Proses ini melibatkan
analisis teks untuk mengidentifikasi dan
memahami karakter spiritual bidadari dalam
konteks akhlak dan psikologi Islam. Selain
itu, implikasi temuan tersebut untuk
pembelajaran akhlak dan psikologi dalam
konteks Islam turut dibahas.

Akhirnya, hasil seluruh analisis dan
interpretasi disusun dalam bentuk laporan

penelitian. Metodologi ini dipilih dengan

harapan dapat memberikan wawasan baru
dan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai karakter spiritual bidadari dalam

konteks akhlak dan psikologi Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Karakter Spiritual Bidadari

Keindahan akhlak, dalam konteks
spiritualitas bidadari dalam Islam, menjadi
suatu hal yang tidak dapat diperoleh kecuali
melalui proses Takhalli (melepaskan diri) dari
segala sifat buruk dan Tahalli (menghiasi diri)
Al-Qur'an

dengan tegas memberikan pujian terhadap

dengan segala keutamaan.
bidadari, menetapkan dua standar ini
sebagai fondasi utama karakter mereka.
Bahkan, urutan penyajian pujian dalam
Al-Qur'an

kebijaksanaan ilahi, di mana pujian yang

mushaf mencerminkan
mengandung makna Takhalli mendahului
Tahalli. [10] Penekanan Al-Qur'an terhadap
Takhalli sebagai langkah awal menunjukkan
bahwa pembebasan diri dari sifat-sifat negatif
merupakan  prasyarat utama  dalam
pembentukan karakter spiritual bidadari.
Tahap ini menjadi landasan penting sebelum
melangkah menuju Tahalli, di mana bidadari
menghiasi diri mereka dengan keutamaan
dan nilai-nilai luhur. Keseluruhan urutan ini
menyampaikan pesan bahwa akhlak yang
mulia tidak dapat terwujud tanpa adanya
keseimbangan antara melepaskan diri dari
yang negatif dan menghiasi diri dengan yang
positif.

Sebagai titik awal analisis mendalam
tentang karakter spiritual bidadari dalam

Islam, pemahaman mendalam terhadap
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proses Takhalli dan Tahalli menjadi cara
untuk menggali kebijaksanaan dan petunjuk
yang terkandung dalam ajaran Islam.
Pendekatan ini bukan hanya menyoroti
kecantikan akhlak bidadari, tetapi juga
mengajak untuk merenung tentang nilai-nilai
pendidikan ketuhanan yang mendasarinya.
Dengan mendahulukan Takhalli daripada
Tahalli, Al-Qur'an menjadikan standar ini
sebagai landasan paling utama dalam
perjalanan  spiritual yang benar dan

bermakna.

1. Bidadari Bebas dari Psikologis Negatif
dan Kebiasaan Tidak Baik

Bidadari sebagai makhluk surgawi yang
Al-Qur'an

ditampilkan sebagai sosok yang terbebas

dijamin  kesuciannya  oleh
dari unsur psikologis negatif dan tabiat
rendah. Tiga kali pengulangan dalam Al-
Qur'an yaitu Al-Bagarah: 25, Ali-Imran:15,
dan An-Nisa:57, menegaskan sifat suci
mereka, yang telah diuraikan dalam hadits
mengenai aspek-aspek suci, termasuk
kesucian hati, perilaku, dan tabiat yang
terbebas dari nilai-nilai akhlak yang buruk.
[11]

Kesucian bagi bidadari

kesucian dari tabiat dan akhlak buruk

mencakup

perempuan di dunia ini. Mereka terhindar dari
segala keburukan yang dapat muncul dari
tindakan mereka sendiri dan pengaruh
lingkungan yang merugikan. Kesucian
mereka tidak terikat pada kedudukan rendah
atau asal-usul yang rusak. Mereka terbebas
dari kesalahan, kekurangan, kejahatan, dan
tipu daya.

Kesucian bidadari juga melibatkan suci

akhlak, perkataan, dan hati. Suci ini tidak

hanya bersifat fisik tetapi juga mencakup
aspek maknawi, sehingga mencerminkan
kebersihan spiritual dan jiwa mereka. Dalam
Al-Quran terdapat ayat yang menyebutkan
pasangan-pasangan yang suci. [12] Hal itu
menunjukkan bahwa kesucian maknawi
memiliki prioritas tinggi, dianggap lebih luhur
dan mulia.

Bidadari diciptakan dengan kemurnian
hati dan terbebas dari nafsu serta rahasia-
rahasia. Allah dijanjikan untuk mencabut
segala keburukan dan noda dari dada
mereka di akhirat, menunjukkan bahwa
keburukan tidak akan kembali lagi pada diri
mereka.

Para ulama tafsir, seperti Al-Maturidi dan
Abu Hayyan Al-Andalusi, mengungkapkan
bahwa bidadari terbebas dari noda-noda
akhlak yang buruk, seperti thlak yang hina,
marah, dengki, dendam, tipu daya, perbuatan
keji, dan melihat pada selain pasangan
mereka. lbnu Al-Qayyim menekankan
kesucian hati bidadari dari sifat cemburu,
perbuatan menyakiti pasangan, dan hasrat
kepada selain pasangannya. Kesucian ini
melibatkan juga ucapan yang suci dan
pandangan yang terjaga. [13]

Surah Al-Bagarah ayat 25 diawali dengan
kabar gembira kepada orang-orang beriman
yaitu berita tentang disediakan surga dan
memperoleh pasangan-pasangan yang suci

disana (Bidadari)

2O g ah 55 55k 71351 Wb aeds
Artinya: dan untuk mereka di dalamnya ada
isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di
dalamnya. (Q.S. Al-Bagarah:25)

Deskripsi “suci” ini menjamin pemberian

kepada mereka pasangan hidup yang
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memiliki karakteristik moral dan pergaulan
yang baik, bukan hanya terkait dengan
kecantikan fisik semata. Akhlak yang baik
menjadi pondasi rumah tangga yang kokoh,
sementara  keburukan moral dapat
menyebabkan kerusakan dan kesialan. Oleh
karena itu, pesan ini menjadi peringatan
untuk para perempuan dan lelaki agar bijak

dalam memilih pasangan hidup.

2. Keutamaan Kualitas dan Perilaku
Bidadari

Ayat-ayat  Al-Qur'an tidak hanya
memberikan kabar gembira  perihal

dibersihkannya hati para bidadari dan jiwa
mereka yang suci, serta terlepasnya mereka
dari tabiat buruk. Lebih dari itu, ayat-ayat
tersebut juga memberikan kabar gembira
mengenai kualitas bidadari dengan berbagai
macam perangai dan perilaku positif.

Ketika Al-Qur'an

"suci," hal itu

menyampaikan
gambaran mencakup
terbebasnya bidadari dari sifat negatif
(Takhalli) dan masuknya sifat positif (Tahalli)
secara berurutan. Ayat-ayat tersebut
mengkhususkan sifat terakhir ini dengan
gambaran yang lebih jelas, menunjukkan
keaslian dan landasan sifat tersebut sejak

awal. [14] Firman Allah:
Slua &4 Ggd

Artinya: "Di dalam surga terdapat bidadari-
bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik."
(Ar-Rahman: 70)

Dalam deskripsi  Al-Qur'an ini,
terdapat isyarat bahwa bidadari terbebas dari
segala keburukan dan suci dari sifat-sifat

hina. Meski ada jalan yang hanya sedikit

orang mampu mencapainya yaitu
meleburkan diri  untuk peduli terhadap
keutamaan dan berusaha untuk berjiwa
mulia. Namun, Al-Qur'an memberikan kabar
gembira tentang kesempurnaan kualitas
mereka dengan menyatakan bahwa bidadari
adalah "baik-baik lagi cantik-cantik."

Terkait dengan tafsir ayat ini, ulama
seperti  Asy-Syaukani dan lbnu Katsir
bidadari

yang berakhlak baik,

menekankan  bahwa adalah
perempuan
berperangai baik, memiliki akhlak mulia,
pemilik kebaikan, dan memiliki sifat akhlak
dan karakter terbaik. Kesucian mereka
mencakup tidak hanya aspek fisik tetapi juga
sifat-sifat yang menjadikan mereka berjiwa
agung dan berakhlak mulia. [15]

Bidadari surga dapat digambarkan
sebagai perempuan terbaik dengan
kesempurnaan feminitas secara fisik dan
moral. Mereka memiliki kualitas dan perangai
yang mulia,

dengan sifat-sifat yang

menjadikan mereka istimewa di surga.

3. Ketulusan dan Keanggunan Bidadari

Deskripsi  Al-Qur'an

bidadari yang membatasi pandangannya

mengenai

memunculkan perspektif yang mendalam
terkait kesucian dan kesempurnaan integritas
bidadari dalam konteks hubungan suami-istri
di surga. Ketiga ayat yang sering dikutip (Ash-
Shaffat: 48, Shad: 52, Ar-Rahman: 56)
memberikan gambaran tentang sifat Qashirah
Ath-Thaif, yaitu pembatasan pandangan.
Pendapat ulama tafsir terbagi
menjadi dua, yang pertama menyatakan
bahwa sifat ini berkaitan dengan bidadari

yang membatasi pandangannya sendiri,
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sementara yang kedua menyatakan bahwa
suami membatasi pandangannya hanya pada
istrinya. Namun, beberapa ulama mencoba
menggabungkan kedua pendapat ini dengan
menyatakan bahwa bidadari membatasi
pandangan dari perempuan lain di surga, dan
suami juga membatasi pandangannya hanya
pada istrinya.

Bidadari bisa

pandangannya dari perempuan lain di surga,

membatasi

sedangkan suami juga bisa membatasi

pandangannya hanya pada istrinya.
Kecantikan, kesucian, dan cinta dalam
hubungan suami-istri menjadi faktor utama
yang menjaga kesempurnaan
bidadari. [16]

Pentingnya

integritas
pembatasan pandangan

dalam  konteks  hubungan  suami-istri

dijelaskan sebagai nikmat Allah yang
membawa kebahagiaan dan ketentraman
dalam rumah tangga. Integritas dan kesucian
menjadi landasan dalam mencapai
kebahagiaan sempurna dalam hubungan
suami-istri.

Pandangan terbatas bidadari tidak harus
diartikan sebagai penafian mutlak melihat
lawan jenis di surga. Lebih lanjut, pandangan
bebas dengan pengendalian diri antara lawan
jenis di surga dianggap sebagai hal yang
umum dan faktual, menunjukkan
keseimbangan antara keinginan alami dan
pengendalian diri.

Dengan demikian, deskripsi kesucian dan

kesempurnaan integritas bidadari dalam Al-

Qur'an  memberikan pandangan yang
mendalam tentang nilai-nilai  kehidupan
akhirat, cinta suci, dan pentingnya

mempertahankan integritas dalam hubungan

suami-istri, membawa nuansa keharmonisan

yang abadi di surga.

4. Kemuliaan Bidadari Sebagai Gadis
yang Terjaga
Dalam Al-Qur'an, terdapat satu narasi

tentang bidadari yang menyuguhkan
gambaran tentang keelokan, kemurnian, dan
keagungan mereka. Firman Allah berbunyi:
L 3T () (b 2siala 555

O V3 a8 Ol Crghiay Al() ol
Artinya: (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih
bersih, dipingit dalam rumah. Maka nikmat
Tuhan kamu yang manakah yang kamu
dustakan?. Mereka tidak pernah disentuh
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni surga yang menjadi suami
mereka), dan tidak pula oleh jin. (Ar-Rahman:
72-74)

Sebelum mendalam ke dalam
pemahaman ayat tersebut, penting untuk
merinci makna beberapa kata kunci. "Al-
Qashr,” yang sering diartikan sebagai
"pingitan,"” sebenarnya bermakna "Al-Habs,"
atau menahan. "Magshurah" adalah bentuk
jamak dari "Magshurah," yang menurut Al-
Jauhari, merujuk pada perempuan yang
dipingit di dalam rumah dan tidak pernah
keluar.

ulama
berbeda.

Pendapat pertama, yang masyhur di antara

Namun, tafsir para
memberikan dua pandangan
golongan salaf, menyatakan bahwa bidadari-

bidadari ini adalah perempuan yang
terpelihara, tertutup, dan tidak keluar dari
kemah-kemah mereka. Mereka hidup dalam
kemuliaan dan kehormatan, bukan dalam

penahanan dan penghinaan. Tafsir ini
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menekankan bahwa pingitan mereka adalah
bentuk penghormatan dan pemuliaan. [17]
Pendapat kedua, yang ditegaskan
oleh  Ath-Thabari,
bidadari-bidadari  ini

pandangan

menyiratkan  bahwa
hanya membatasi
mereka untuk suami-suami
mereka, tidak menginginkan yang lain. Ini
merupakan interpretasi yang menekankan
kesetiaan dan cinta kepada suami, dan
pingitan di sini diartikan sebagai pembatasan
pandangan dari selain suami.

Dari segi bahasa, istilah
"Magshurah" dalam konteks surga tidak
memiliki konotasi negatif; sebaliknya, itu
menunjukkan kenikmatan. Ayat ini
sebenarnya membawa kabar gembira bagi
perempuan, menegakkan kehormatan dan
kemuliaan yang menanti mereka di surga.
[18] Para bidadari, dengan sifat Qashirah
Ath-Tharifi, membatasi pandangan mereka,
tetapi bukan dalam bentuk penahanan yang
merugikan, melainkan sebagai tanda
kemuliaan dan keindahan mereka.

Dalam kehidupan surga, gambaran
kebersamaan para bidadari dengan kaum
lelaki dalam majlis jamuan menunjukkan
bahwa mereka tidak sepenuhnya dipingit dari
interaksi  sosial. Penggambaran ini
menciptakan suasana penuh kenikmatan
dan kebahagiaan, tidak terkekang oleh
kesendirian dan ketakutan.

Akhirnya,

perbedaan pendapat dalam penafsiran ayat

walaupun terdapat
ini, kesimpulan yang dapat diambil adalah
bahwa gambaran bidadari dalam surga
mengandung elemen kemuliaan, keindahan,
dan kenikmatan. Interpretasi ini memotivasi

dan memberikan kehormatan bagi
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perempuan yang mendambakan surga,

memberikan mereka pandangan positif
tentang kehidupan di akhirat yang penuh
kenikmatan. Sebagai hasilnya, ayat ini bukan
hanya berfungsi sebagai kabar gembira bagi
perempuan dunia, tetapi juga sebagai
motivasi  untuk

sumber inspirasi dan

berusaha mencapai surga yang indah itu.

5. Kesetiaan dan Cinta Bidadari Surga
pada Suaminya

Dalam menggali keindahan sisi psikologis
bidadari, kita dapat menyaksikan fenomena
luar biasa berupa penghormatan dan
pengagungan yang mereka tujukan kepada
suami-suami mereka. Pengaruh ini muncul
sebagai manifestasi dari ketakjuban dan rasa
cinta yang mendalam yang mengalir di hati
mereka.

Sebagaimana telah  dijelaskan
sebelumnya, para bidadari memiliki motif dan
dorongan yang mendorong mereka untuk
membatasi pandangan mereka, yang sejalan
dengan kesucian hati yang melebihi batas
cinta mereka kepada suami-suami tercinta.
Mereka terpesona oleh kebaikan dan
keindahan, baik lahir maupun batin, suami-
suami mereka, mencapai tingkat di mana tak
seorang pun, selain suami mereka, dapat
memahaminya di surga.

Ibhu  Zaid,

menyampaikan kata-kata bidadari, "Demi

dengan indahnya
keluhuran Tuhanku dan keagungan-Nya, aku
tidak pernah melihat sesuatu yang lebih
indah, kecuali saat Allah menciptakan kamu
sebagai suamiku dan menempatkanku di
surga.

Segala puji bagi Allah vyang
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menjadikanmu  sebagai suamiku  dan
menjadikanku sebagai istrimu.”

Yahya Bin Abu Katsir menyatakan,
"Bidadari berkata, 'Kamu adalah kekasihku
dan aku adalah kekasihmu, tidak ada
keinginan dalam diriku kecuali dirimu, dan
tidak ada yang menandingimu.'” [19]

Dengan demikian, bidadari hidup
dalam relung hati yang penuh kasih dan cinta
mendalam terhadap suami-suami mereka,
menegaskan bahwa setelah penghormatan
dan pengagungan ini, tidak mungkin mereka
berbuat buruk. Mereka mengagungkan,
menghargai, menghormati, dan memuliakan
suami-suami mereka.

Dalam kitab Shahih Muslim, kita
menemukan riwayat tentang seseorang yang
dikeluarkan dari neraka dan disambut oleh
dua istri bidadari saat memasuki surga.
Dengan tulus, mereka menyatakan, "Segala
puji bagi Allah yang telah menghidupkanmu
untuk kami dan menghidupkan kami
untukmu." Ini mencerminkan seberapa besar
penghormatan dan kebahagiaan yang dimiliki
para bidadari untuk suami-suami mereka. [20]

Dengan demikian, sambutan penuh
kasih sayang dari para bidadari untuk suami-
suami mereka bukan hanya menjadi pemanis
hubungan, namun juga menambah keceriaan
dan kebahagiaan mereka. Ini menciptakan
ikatan yang semakin erat di antara keduanya,
di mana jiwa mereka saling berpaut.

Dalam relasi ini, mereka merasakan
keberkahan hubungan yang bersumber dari
minuman cinta yang murni dan tulus. Semua
ini terjadi tanpa gangguan tipu daya,
pengkhianatan, atau omong kosong. Hanya
ada cinta yang murni dan kasih sayang yang

tulus di antara keduanya. Semoga kita juga

dapat merasakan keindahan dan
kebahagiaan dalam hubungan cinta sejati
seperti yang dialami oleh para bidadari dan
suami-suami  mereka. Semoga  Allah
memberikan kita anugerah untuk meneguk
khamr kasih sayang mereka dan merasakan
kebahagiaan yang mereka rasakan.
Sesungguhnya, Dialah Dzat yang Maha

Pemurah dan Maha Mulia.

6. Perasaan Cemburu Bidadari Terhadap
Pasangan Mereka di Dunia

Dalam riwayat yang disampaikan

oleh Mu'adz bin Jabal,

memberikan  peringatan  yang

Rasulullah

sangat
berbobot terkait perlakuan istri terhadap
suami di dunia. Beliau menyatakan bahwa
seorang istri yang menyakiti suaminya di
dunia akan mendapatkan respons yang
sangat tegas dari calon istrinya di akhirat,
yang merupakan bidadari surga. Mereka akan
mengingatkan istri tersebut akan

sementaranya kebersamaan dengan
suaminya di dunia, sebelum berpisah dan
kembali kepada bidadari.

"Tidaklah

seorang istri yang menyakiti suaminya di

Dalam sabda beliau,
dunia, melainkan calon istrinya di akhirat dari
kalangan bidadari akan berkata, 'Janganlah
kamu menyakitinya. Semoga Allah
mencelakakanmu, sebab ia hanya sementara
berkumpul denganmu, sebentar lagi ia akan
berpisah denganmu dan akan kembali
kepada kami." [21]

Penjelasan mengenai perlakuan
yang menyakitkan mencakup segala bentuk
perlakuan yang melewati batas dan
merugikan suami. Ini mencakup situasi di
menerima

mana suami perlakuan
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menyakitkan meskipun tidak melakukan
kesalahan yang dilarang oleh syariah.
Namun, jika perlakuan menyakitkan itu
disebabkan oleh ketidakadilan suami, seperti
menahan nafkah, istri tidak masuk dalam
ancaman tersebut.

Calon istri dari golongan bidadari
akan merespons perlakuan buruk ini dengan
melarang dan melarangnya secara tegas,
didasari oleh cinta yang mendalam kepada
calon suaminya. Mereka bahkan mendoakan
buruk kepada istri di dunia dengan harapan
agar Allah mencelakakannya, yaitu
menjauhkannya dari rahmat dan surga-Nya.

Reaksi bidadari ini dijelaskan
sebagai bentuk peringatan keras kepada istri
di dunia yang gemar menyakiti suaminya.
Pesan ini bertujuan untuk memberikan
pengertian bahwa meskipun waktu tinggal di
dunia mungkin panjang, namun sangat
singkat jika dibandingkan dengan kehidupan
akhirat yang tak terbatas. Oleh karena itu, istri
merawat  dan

di dunia seharusnya

menghormati suaminya, mengingat
pendeknya waktu bersama mereka.
Meskipun bidadari tidak sedang
bersama suaminya di dunia, mereka tetap
mengawasi suami-suami tersebut, mendapat
kabar tentang tindakan dan perlakuan mereka
di dunia. Namun, cara mereka mendapatkan
informasi ini termasuk dalam rahasia alam
ghaib yang tidak bisa dimasuki oleh makhluk
seperti manusia.
Selanjutnya, pengetahuan para
bidadari tentang calon suaminya di dunia
diikuti dengan doa keburukan bagi orang-
orang yang menyakiti dan memusuhi suami-

suami tersebut. Sebaliknya, mereka juga
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berdoa agar suami-suami mereka tetap teguh
dalam iman dan taat kepada Allah. Ini
menciptakan gambaran tentang Kkecintaan
dan kepedulian para bidadari terhadap suami-
suami mereka.

Dengan demikian, hadits ini memiliki
beberapa tujuan, antara lain sebagai bentuk
intimidasi dan ancaman bagi istri di dunia
yang menyakiti suaminya tanpa alasan yang
jelas. Selain itu, hadits memberikan pelipur
lara bagi seorang mukmin yang merasakan
perlakuan buruk dari istri, karena kehadiran
para bidadari yang menghormati dan
mencintai suami menjadi penghibur dan
penguat. Selain itu, hadits menjadi sarana
pendidikan bagi istri di dunia untuk
meneladani akhlak para bidadari yang
memperoleh pujian dari Allah dan Rasulullah.
Para istri diajarkan untuk  merawat,
menghormati, dan mencintai suami mereka
ikhlas,

mendapatkan dukungan dan doa baik di dunia

dengan tulus dan sehingga

maupun di akhirat.

7. Hubungan antara Karakter Spiritual
Bidadari dan Akhlak

Karakter spiritual bidadari memiliki
hubungan yang erat dengan konsep akhlak.
Bidadari, sebagai penghuni surga, dianggap
memiliki  karakter dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai akhlak tertinggi
dalam ajaran Islam. Mereka digambarkan
sebagai makhluk yang penuh kasih sayang,
setia, dan memiliki kecantikan baik secara
fisik maupun batin.

Karakter-karakter ini sejalan dengan
akhlak

menekankan

konsep dalam Islam, yang

pentingnya kasih sayang,
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kesetiaan, dan keindahan batin. [22] Dengan
demikian, bidadari dapat dianggap sebagai
model ideal dari perilaku akhlak yang baik.
Mereka mewakili bagaimana seseorang harus
berperilaku dan bertindak untuk mencapai
tingkat spiritualitas dan moralitas tertinggi.

Selain itu, karakter spiritual bidadari
juga mencerminkan konsep "ihsan" dalam
Islam, yang berarti "melakukan kebaikan"
atau "memberikan yang terbaik" dalam segala
hal. Ini mencakup perilaku terhadap orang
lain, perilaku terhadap diri sendiri, dan
perilaku terhadap Allah. Dengan demikian,
karakter spiritual bidadari dapat dijadikan
sebagai contoh dan inspirasi dalam
pembelajaran dan pengajaran akhlak dalam
konteks Islam.

Namun, penting untuk dicatat bahwa
penafsiran dan pemahaman tentang karakter
spiritual bidadari dapat bervariasi di antara
individu hingga ulama. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami lebih dalam tentang hubungan
antara karakter spiritual bidadari dan konsep
akhlak

perspektif.

dalam berbagai konteks dan

8. Hubungan antara Karakter Spiritual
Bidadari dan Psikologi

Karakter spiritual bidadari dalam
Islam memiliki hubungan yang erat dengan
konsep akhlak dan psikologi dalam Islam.
Bidadari, makhluk

digambarkan memiliki karakter yang mulia

sebagai surgawi,
dan akhlak yang tinggi, yang mencerminkan
nilai-nilai moral dan etika dalam ajaran Islam.

Dalam konteks psikologi, karakter
spiritual bidadari dapat dihubungkan dengan

konsep psikologi positif, yang menekankan

pada sifat-sifat positif seperti kebahagiaan,
Bidadari,
dengan keindahan dan kebaikan mereka,

kepuasan, dan kesejahteraan.

dapat dianggap sebagai simbol dari keadaan
psikologis yang positif dan sehat. [23]

Selain itu, karakter spiritual bidadari
juga dapat dihubungkan dengan konsep
akhlak dalam Islam. Akhlak dalam Islam
adalah perilaku yang baik dan mulia yang
sesuai dengan ajaran Islam. Bidadari, dengan
karakter mereka yang mulia, dapat dianggap
sebagai model ideal dari akhlak yang baik
dalam Islam.
bidadari

digambarkan sebagai makhluk surgawi yang

Dalam konteks Islam,

cantik dan mulia. Mereka diberikan kepada
orang-orang yang beriman sebagai hadiah di
surga. Namun, konsep cemburu bidadari
terhadap pasangan mereka di dunia tidak
secara eksplisit disebutkan dalam sumber-
sumber Islam.

Namun, kita bisa memahami bahwa
bidadari, sebagai makhluk surgawi, memiliki
cinta dan kesetiaan yang mendalam terhadap
suami mereka. Mereka diciptakan oleh Allah
dengan keindahan dan kebaikan yang
sempurna, dan mereka mencintai suami
mereka dengan cinta yang tulus dan murni.

Dengan demikian, karakter spiritual
bidadari memiliki hubungan yang erat dengan
konsep akhlak dan psikologi dalam Islam.
Mereka mencerminkan nilai-nilai moral dan
etika dalam ajaran Islam, serta menunjukkan
keadaan psikologis yang positif dan sehat.
Mereka juga dapat dianggap sebagai model
ideal dari akhlak yang baik dalam Islam.
Mereka mencintai suami mereka dengan cinta
yang tulus dan murni, dan mereka selalu setia

kepada suami mereka.
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KESIMPULAN

Penelitan  ini  menyajikan  gambaran
mendalam tentang karakter spiritual bidadari
dalam kerangka akhlak dan psikologi Islam,
mengungkapkan bahwa mereka, sebagai
simbol  kecantikan  surgawi, mampu
menjauhkan diri dari kondisi psikologis dan
kebiasaan yang tidak baik. Karakter spiritual
mereka memandu mereka untuk memilih
tindakan dan perilaku sesuai dengan nilai-
nilai moral Islam. Keutamaan kualitas dan
perilaku bidadari mencerminkan integritas
moral, dengan ketulusan, keanggunan, dan
kemuliaan sebagai bagian tak terpisahkan
dari identitas spiritual mereka. Hubungan
interpersonal mereka, terutama kesetiaan,
cinta, dan perasaan cemburu, membentuk
landasan kuat untuk keharmonisan dalam
hubungan dengan suaminya.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi luas
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai
konteks. Pemahaman mendalam tentang
karakter spiritual bidadari dapat membimbing
pembentukan perilaku yang positif dan
keseimbangan psikologis dalam masyarakat.
Dalam konteks pendidikan dan pembinaan,
implikasi ini dapat membantu merancang
program-program Yyang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran spiritual dan
moralitas, terutama bagi perempuan yang
ingin meneladani karakter spiritual bidadari.
Penelitian  ini  memberikan  wawasan
berharga, namun masih ada peluang

penelitian lebih lanjut. Fokus dapat diperluas
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ke penerapan karakter spiritual bidadari
dalam kurikulum pendidikan akhlak untuk
membentuk generasi dengan kesadaran
moral dan keseimbangan psikologis. Selain
itu, perbandingan karakter bidadari dalam
Islam dengan karakter spiritual wanita dalam
budaya lain dapat memberikan perspektif
lintas-budaya yang komprehensif. Penelitian
lebih  lanjut diharapkan mendalamkan
pemahaman tentang peran karakter spiritual
dalam membentuk individu dan dampaknya

dalam dinamika sosial.
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